KATA PENGANTAR

Pujisyukur kami panjatkankepada Tuhan Yang Maha Esa, atasberkat dan rahmat-Nya,

sehinggamakalahdenganjudul*Media dalamPembelajaran IPA di
SD"inidapatdiselesaikandenganbaik. Makalah inidisusunsebagai salah
satuupayauntukmemahamiperan dan jenis media yang

digunakandalampembelajaranlimuPengetahuanAlam (IPA) di tingkatSekolah Dasar (SD).

Dalam makalahini, kami membahasberbagaimacam media yang
dapatdigunakandalampembelajaran IPA, baik yang berbasis visual, audio, multimedia,
maupun media digital, sertabagaimana media-media
tersebutdapatmeningkatkanpemahamansiswaterhadapmateri yang diajarkan. Pemilihan media

yang tepatdiharapkandapatmenciptakansuasanabelajar yang lebihmenarik dan efektif.

Kami menyadaribahwadalampenyusunanmakalahini, masihbanyakkekurangan dan
keterbatasan. Oleh karenaitu, kritik dan saran yang membangunsangat kami
harapkanuntukperbaikan di masa mendatang.
Semogamakalahinidapatbermanfaatbagipembaca, = khususnya  para  pendidik  dan

pihakterkaitdalampengembanganpembelajaran IPA di SD.

Kami mengucapkanterimakasihkepadasemuapihak yang telahmemberikandukungan

dan bantuandalampenyusunanmakalahini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

IlImuPengetahuanAlam  (IPA) merupakan salah  satumatapelajaran  yang
pentingdalamkurikulumpendidikandasar. Pembelajaran IPA di tingkatSekolah Dasar
(SD) bertujuanuntukmenanamkandasar-dasarpengetahuanilmiah yang
berkaitandenganalamsekitar ~ dan  kehidupansehari-hari. = Materi  IPA  yang
diajarkanmeliputiberbagaikonsepsepertimakhlukhidup dan lingkungannya, benda dan
sifatnya, gaya dan energi, sertabumi dan alamsemesta. Konsep-konseptersebut,
sebagianbesarbersifatabstraksehinggasering kali sulitdipahami oleh

pesertadidikjikahanyadisampaikansecara verbal oleh guru.

Di sinilah media pembelajaranmemilikiperananstrategis. Media
pembelajarandapatmembantumentransformasikaninformasi yang
abstrakmenjadilebihkonkret, visual, dan menarik,

sehinggasiswadapatmemahamimateridenganlebihmudah. Sejalandenganpendapat Arsyad
(2020), media pembelajaranadalahalat yang
mampumenyalurkanpesansertamerangsangpikiran, perasaan, perhatian, dan
minatsiswadalamkegiatanbelajar. Ketika pembelajaran IPA dilakukantanpabantuan
media yang memadai, proses transfer pengetahuanmenjadikurang optimal, dan
dapatmengurangiminatsertapemahamansiswaterhadapmateri yang disampaikan.

Menurut  Hamdani (2021), pada usiasekolahdasar, anakberada pada
tahapoperasionalkonkret, sebagaimanadijelaskandalamteoriperkembangankognitif
Piaget. Pada tahapini, anak-
anakakanlebihmudahmemahamisesuatujikadisampaikanmelaluipengalamanlangsung,
pengamatan, atauvisualisasi. Oleh karenaitu, media
pembelajaransangattepatdigunakanuntukmenjembataniketerbatasankognitiftersebut.
Misalnya, dalammenjelaskansiklus air, penggunaan diagram
animasiataueksperimensederhanadengan model
miniaturdapatmembuatsiswalebihmudahmemahamikonsepdibandingkanhanyamengguna
kanceramahataubukuteks.

Di sisi lain, kemajuanteknologi juga telahmendorongperkembangan media
pembelajaran yang lebihinovatif, seperti media berbasis digital, aplikasiinteraktif, dan

simulasiilmiah. Media initidakhanyameningkatkanketerlibatansiswadalampembelajaran,



tetapi juga memberikanruangbagi guru untukmenciptakansuasanabelajar yang aktif dan
menyenangkan. Sari &Utami (2021) menyebutkanbahwapenggunaan media digital
dalampembelajaran IPA di SD dapatmeningkatkanpartisipasiaktifsiswa dan
memperdalampemahamankonsepsecarasignifikan.

Sayangnya, realita di lapanganmenunjukkanbahwamasihbanyak guru yang

belummemanfaatkan media pembelajaransecara optimal,
baikkarenaketerbatasansumberdaya, kurangnyapelatihan,
maupunminimnyakesadaranakanpentingnya media. Hal

initentumenjaditantangandalammewujudkanpembelajaran IPA yang berkualitas dan
berorientasi pada pembentukanliterasi sains sejakdini.

Denganlatarbelakangtersebut, pentinguntukmengkajilebihlanjutmengenaiperan
media dalampembelajaran IPA di SD, mulaidaridefinisi, fungsi, hinggajenis-jenis media
yang sesuaiuntukdigunakandalamkontekspembelajaran IPA tingkatsekolahdasar.

B. RUMUSAN MASALAH
1. ApaDevinisiMedia ?
2. ApaFingsiMedia ?
3. ApaMacam-Macam Media IPA SD ?

C. TUJUAN
1. UntukmengetahuiApaDevinisi Media
2. UntukmengetahuiApaFingsi Media
3. UntukmengetahuiApaMacam-Macam Media IPA SD



BAB |1
PEMBAHASAN

A. DEVINISI MEDIA

Media dalamkontekspendidikansering kali merujuk pada
segalabentukalatatausarana yang digunakanuntukmenyalurkaninformasidaripengirim
(guru) kepenerima (siswa). Menurut Arsyad (2020), media
pembelajaranadalahsegalabentukalat bantu yang
digunakandalamkegiatanbelajarmengajaruntukmembantumenyampaikanmateripelajarand
engantujuanuntukmempermudahpemahamansiswa. Media
memungkinkansiswauntukmengalami proses belajar yang lebihvariatif, efektif, dan
menarik. Dengandemikian, media memilikiperan yang sangatbesardalamkeberhasilan
proses pembelajaran, terutamadalammatapelajaran yang
membutuhkanpengamatanlangsungterhadapobjekataufenomenaalamseperti IPA.

Heinich, Molenda, Russell, dan Smaldino (2020) mendefinisikan media
sebagaisalurankomunikasi yang menghubungkan guru dan siswadalam proses
pembelajaran. Media dapatberupaberbagaimacambentuk, seperti visual, audio,
ataubahkangabungankeduanya, yang memungkinkaninformasi dan
pengetahuandisampaikandengancara yang lebihmenarik dan mudahdipahami. Media
tidakhanyaterbatas pada alat bantu visual, tetapi juga mencakupsegalaperangkat yang
digunakanuntukmeningkatkankualitas dan efektivitas proses belajar.

Dalam perspektifpendidikan Indonesia, Hamdani (2021) menyatakanbahwa media

pembelajaranadalahalatataubahan yang
digunakandalamkegiatanpendidikanuntukmembantumenjelaskanmateri yang
sulitdipahami oleh siswa. lamenambahkanbahwa media
pembelajarantidakhanyaberfungsiuntukmenyampaikanmateri, tetapi juga
untukmerangsangkreativitas dan imajinasisiswa. Salah

satucontohaplikasinyaadalahpenggunaan model atausimulasidalampembelajaran [IPA
yang memungkinkansiswauntukmemvisualisasikankonsep-konsep yang
abstrakmenjadilebihkonkret dan nyata.

Selain itu, berdasarkanpandangandari Arsyad (2020), media

pembelajarandibedakanmenjadibeberapakategori, di antaranya media visual, audio, dan



multimedia. Media visual, sepertigambarataugrafik,
berfungsiuntukmemberikangambaran ~ yang  lebihjelasmengenaimateripembelajaran,
sedangkan media audio, sepertirekamansuara, dapatmemberikanpenjelasansecara verbal
yang mendalam. Kombinasiantarakedua media inidalambentuk multimedia, seperti video
atauanimasi, mampumemberikanpengaruh yang
lebihbesarterhadappemahamansiswakarenamenggabungkanaspek visual dan
auditifdalamsatukesatuan.

Lebihjauhlagi,  Heindrich et al. (2020) menjelaskanbahwa  media
pembelajaranmemilikikemampuanuntukmerangsangminat dan perhatiansiswa,
sehinggadapatmendorongmerekauntuklebihaktifdalam proses belajar. Salah
satucontohpenggunaan media yang efektifdalampembelajaran IPA adalah video
eksperimen yang menunjukkan proses ilmiah, sepertisiklus air
atauperubahanwujudbenda, yang lebihmudahdimengerti oleh
siswadibandingkandenganpenjelasansecarateoritissaja.

Dari berbagaidefinisi dan pendapattersebut, dapatdisimpulkanbahwa media
pembelajaranadalahsarana yang sangatpentingdalampembelajaran IPA di SD karena
media dapatmembantusiswamemahamimateri yang sulitdengancara yang lebihnyata,
menarik, dan interaktif. Penggunaan media yang tepat juga
dapatmeningkatkanmotivasibelajarsiswa dan

membantumerekamengembangkanketerampilanberpikirilmiah.

B. FUNGSI MEDIA

Media dalampembelajaranmemilikiberbagaifungsi yang
sangatpentingdalammeningkatkanefektivitas dan kualitas proses belajarmengajar.
Secaraumum, fungsi media dapatdibagimenjadibeberapakategori, yang masing-masing
mendukungtercapainyatujuanpembelajarandengancara yang lebihefisien, menarik, dan
mudahdipahami oleh siswa. Dalam kontekspembelajaran IPA di SD, media
memilikifungsi yang lebihspesifikuntukmembantusiswamemahamikonsep-konsepilmiah
yang abstrak, yang sering Kkali sulitdijelaskanhanyadenganmenggunakan kata-kata

atauteks.

1. MeningkatkanPemahamanSiswa
Salah satufungsiutama media

dalampembelajaranadalahuntukmembantumeningkatkanpemahamansiswaterhadapmat



eri yang diajarkan. Menurut Arsyad (2020), media
memungkinkaninformasiuntukdisampaikandalamberbagaibentuk, sepertigambar,
grafik, video, atau model 3D, yang lebihmudahdipahami  oleh
siswadibandingkandenganhanyamendengarkanpenjelasan verbal dari guru. Dalam
pembelajaran IPA, misalnya, menggunakan  media  seperti  video
eksperimendapatmembantusiswamelihat proses ilmiah yang
sulituntukdijelaskansecarateori, seperti proses fotosintesisatausiklus air. Melalui
media visual ini, konsep-konseptersebutmenjadilebihkonkret dan mudahdicerna oleh

siswa.

MeningkatkanMotivasi dan MinatBelajar

Media juga memilikifungsiuntukmeningkatkanmotivasi dan
minatsiswadalammengikutipembelajaran. Sari &Utami (2021)
menyebutkanbahwapenggunaan media yang menarik,

sepertianimasiatausimulasiinteraktif, —dapatmembuatsiswamerasalebihtertarik  dan
aktifdalam proses pembelajaran. Hal inisangatpenting,
terutamauntukmatapelajaranseperti IPA yang sering kali dianggapsulit dan
membosankan oleh sebagiansiswa. Dengan media yang tepat,
siswaakanmerasalebihterlibat dan
termotivasiuntukmempelajarimateridenganlebihgiat. Media pembelajaran  yang
interaktifmemungkinkansiswauntukberpartisipasilangsungdalam  proses  belajar,
sepertimengamatifenomenaalammelaluiaplikasisimulasi yang menyenangkan dan
edukatif.

Memfasilitasi Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa

Fungsi lain dari media
dalampembelajaranadalahuntukmendukungpendekatanpembelajaran yang berpusat
pada siswa (student-centered learning). Dalam kontekspembelajaran IPA, media
memungkinkansiswauntukbelajarsecaramandiri dan mengeksplorasimateridengancara
yang sesuaidengangayabelajarmereka. Misalnya, siswadapatmenggunakanaplikasiatau
software untukmelakukaneksperimen virtual yang memperkenalkankonsep-konsep
IPA secarapraktikaltanpamemerlukanperalatanfisik yang mahal dan sulitdijangkau.
Hal inimemungkinkansiswauntukmengeksplorasimaterisecaralebihbebas dan kreatif,

meningkatkanpemahamanmerekamelaluipengalamanlangsung.



4. MeningkatkanEfisiensi Proses Pembelajaran
Media juga berfungsiuntukmeningkatkanefisiensidalam proses pembelajaran.
Sebagaimanadiungkapkan oleh Heinich et al. (2020), media dapatmempercepat proses
penyampaianinformasikarenamateri yang disampaikandapatdilihat, didengar, dan
bahkandirasakan oleh siswa. Ini mengurangiwaktu yang
dibutuhkanuntukmenjelaskankonsep-konsep yang sulit dan
memungkinkansiswauntukmendapatkaninformasidengancara yang lebihmudah dan
cepat. Misalnya, dalampembelajaran IPA, penggunaangrafikatau diagram
dapatmemperjelas data yang rumitdalamwaktusingkat,

tanpamemerlukanpenjelasanpanjanglebar.

5. MenyediakanPengalamanBelajar yang Menyenangkan dan Bermakna
Media pembelajaran juga dapatmemberikanpengalamanbelajar yang menyenangkan
dan  bermakna.  Siswatidakhanyamenerimainformasisecarapasif, tetapi  juga
dapatterlibataktifdalamkegiatanpembelajaran ~ yang  kreatif ~ dan  interaktif.
Sebagaicontoh, penggunaan game edukasidalampembelajaran IPA
dapatmeningkatkanketerlibatansiswasekaligusmemperkuatpemahamanmerekaterhada
pkonsep-konsepilmiah. Game edukasi yang
dirancangdenganbaikbisamembuatsiswabelajarsambilbermain, yang pada

gilirannyamembuatpengalamanbelajarlebihmenarik dan mengesankan.

6. MendukungPembelajaranKolaboratif

Selain itu, media juga mendukungpembelajarankolaboratif, yang
memungkinkansiswauntukbekerjasamadalamkelompok. Hal inidapatdilakukanmelalui
media berbasis digital, seperti forum diskusi online atauaplikasikolaboratif yang
memungkinkansiswauntukberbagi ide dan informasidalamkelompok. Menurut
Hamdani (2021), denganmenggunakan media,
siswadapatberkolaborasidalammemecahkanmasalahilmiah,

misalnyadenganmelakukaneksperimensecarabersama-sama dan

membagikanhasilpengamatanmerekamelalui platform digital.

7. MenyediakanAkseskeSumberBelajar yang Beragam



Media pembelajaran, terutama yang berbasis digital, memberikanakses yang
lebihluaskepadasiswaterhadapberbagaisumberbelajar yang mungkintidaktersedia di

dalamkelas. Denganmenggunakanperangkatsepertikomputeratau tablet,
siswadapatmengakses video, artikel, atausumberdayalainnya yang
berkaitandenganmateripembelajaran IPA. Hal inisangatbermanfaat,
mengingatbanyaknyakonsepilmiah yang

dapatdiperluasdenganreferensitambahanselain yang ada di bukuteks.
Secarakeseluruhan, media pembelajaranmemilikiberbagaifungsi yang
sangatmembantudalammenciptakanpengalamanbelajar yang efektif dan menyenangkan.
Penggunaan media yang
tepattidakhanyamembantusiswamemahamimateripembelajarandenganlebihmudah, tetapi

juga membuat proses pembelajaranlebihinteraktif, menarik, dan efisien.

MACAM-MACAM MEDIA IPA SD

Dalam pembelajaran IPA di SD, penggunaanberbagaijenis media
sangatpentinguntukmenciptakansuasanabelajar yang menyenangkan, efektif, dan efisien.
Media yang tepatdapatmemfasilitasipemahamansiswaterhadapkonsep-konsepilmiah yang
sering kali abstrak dan kompleks. Oleh Kkarenaitu, berbagaimacam media
digunakandalampembelajaran IPA untukmemenuhikebutuhanbelajarsiswa yang beragam.
Berikutadalahbeberapamacam media yang umumdigunakandalampembelajaran IPA di
SD.

1. Media Visual
Media visual adalahjenis media yang menggunakanunsurgambar, grafik, diagram, dan
visualisasilainnyauntukmenyampaikaninformasi. Media visual
sangatefektifdalammembantusiswamemahamikonsep-konsep IPA yang

bersifatkonkret dan  terukur. Menurut Arsyad (2020), media visual
memungkinkansiswauntukmelihatrepresentasinyatadariobjekataufenomena yang
sedangdipelajari, sehinggameningkatkanpemahamanmereka.
Berikutadalahbeberapacontoh media visual yang digunakandalampembelajaran IPA:
a. Gambar dan Diagram: Gambar atau diagram

sangatbergunadalammenggambarkanfenomenaalam yang sulitdipahami,



sepertisiklus air, daurhiduphewan, atausistempernapasanmanusia.
Melaluigambaratau diagram, siswadapatlebihmudahmemahamiurutanatau proses
yang terjadidalamsuatufenomena.

b. Poster Pendidikan: Poster yang berisiinformasiataulangkah-langkaheksperimen
juga  sangatefektifdalammengkomunikasikankonsep-konsep ~ IPA.  Poster
inibiasanyadilengkapidengangambar yang jelas dan penjelasansingkat yang

mudahdimengerti oleh siswa.

c. Peta Konsep: Dalam pembelajaran IPA, peta
konsepdapatdigunakanuntukmenggambarkanhubunganantarkonsep. Misalnya,
peta konsep yang

menggambarkanhubunganantaraberbagaikonsepdalamekosistem,

atauantaraberbagaijenisenergi.

2. Media Audio

Media audio berfungsiuntukmenyampaikaninformasidalambentuksuara,

baikmelaluipercakapan, narasi, ataumusik yang berkaitandenganmateripembelajaran.

MenurutHeinich, Molenda, Russell, dan Smaldino (2020), media audio

memberikankesempatankepadasiswauntukmendengarkanpenjelasanataunarasi  yang

dapatmemperdalampemahamanmerekaterhadapmateri. Berikutadalahbeberapacontoh
media audio yang dapatdigunakandalampembelajaran IPA:

a. Rekaman Suara: Rekamansuara yang menjelaskankonsep-konsep IPA
dapatdigunakanuntukmembantusiswa yang memilikigayabelajarauditori.
Misalnya, guru dapatmerekampenjelasantentang proses fotosintesis dan
membagikannyakepadasiswauntukdidengarkan di rumahatausaatistirahat.

b. Podcast Edukasi: Podcast yang membahastopik-topik IPA
dapatdigunakanuntukmemperluaswawasansiswa di luarkelas. Podcast
inimemberikaninformasilebihlanjuttentangmateri  yang  sudahdipelajari  dan

memungkinkansiswauntukmendengarkanpembelajaransecarafleksibel.

3. Media Multimedia (Gabungan Visual dan Audio)
Media multimedia merupakangabungandari media visual dan audio, yang
memungkinkansiswauntukmenerimainformasidalamberbagai format. Menurut Arsyad
(2020), penggunaan media multimedia dalampembelajaran IPA

dapatmeningkatkanketerlibatansiswakarenamenggabungkanduajenisindera yang



berbeda, yaitupenglihatan dan pendengaran, yang dapatmemperkuatdayaingatsiswa.

Berikutadalahcontoh media multimedia yang digunakandalampembelajaran IPA:

a. Video Pembelajaran: Video pembelajaranadalah media yang
sangatefektifdalammenjelaskan proses ataueksperimen IPA yang rumit. Misalnya,
video tentang proses perubahanwujudbendaatau video
eksperimententangreaksikimiadapatmembantusiswamelihatlangsungfenomenaters
ebut, yang sulituntukdijelaskanhanyadenganteksataugambar.

b. Animasi: Animasimemberikangambaran visual yang
dinamistentangfenomenailmiah. Misalnya, animasi yang
menggambarkanpergerakan planet di tata suryaatauanimasitentangsiklus air.
Animasiinimemberikanpengalamanbelajar yang menyenangkan dan
mudahdipahami oleh siswa.

c. Simulasilnteraktif:
Simulasimemungkinkansiswauntukmelakukaneksperimenataumengamatifenomen
asecara virtual. Sebagaicontoh, aplikasisimulasi yang
memungkinkansiswauntukmenggalilebihdalamtentangkonsep-
konsepfisikaataukimiamelaluieksperimen digital.
Simulasiinisangatbermanfaatuntukmenggambarkankonsep yang
tidakdapatdilakukansecaralangsung di kelas, sepertieksperimenkimia yang

berbahaya.

Media Model dan Alat Peraga

Media model adalah media yang  berupaobjekfisikatautiruan  yang

digunakanuntukmenggambarkankonsep-konsep yang dipelajari. Alat

peragadigunakanuntukmembantusiswamemvisualisasikanmateridenganlebihjelas dan
konkrit. Menurut Hamdani (2021), penggunaan model dalampembelajaran IPA
dapatsangatmembantusiswadalammemahamikonsep-konsep yang rumit.

Berikutadalahbeberapacontoh media model dan alatperaga yang

digunakandalampembelajaran IPA:

a. Model 3D: Model tigadimensiseperti model tubuhmanusia, model
sistempernapasan, atau model tanamandapatmembantusiswamelihatstruktur dan
fungsisetiapbagiansecarajelas. Misalnya, model tanaman yang menunjukkanakar,
batang, daun, dan

bungadapatmempermudahsiswauntukmemahamibagaimanatanamanberkembang.



b. Alat PeragaEksperimen: Alat peraga yang
digunakandalameksperimenpraktikum juga merupakan media yang sangatefektif.
Misalnya, menggunakantabungreaksi, gelasukur, dan alat-
alatilmiahlainnyauntukmelakukanpercobaanfisikaataukimia yang

memungkinkansiswauntukmelihatlangsunghasildaripercobaantersebut.

5. Media Digital Berbasis Internet

Seiring  berkembangnyateknologi, media digital berbasis internet juga
semakinpopulerdalampembelajaran IPA. Media
inimemberikanakseskepadasiswauntukmempelajarimateri IPA secaralebihfleksibel
dan mendalam. Sebagaimanadijelaskan oleh Sari dan Utami (2021), penggunaan
media digital berbasis internet
memungkinkansiswauntukmengaksesberbagaiinformasi dan sumberdayapembelajaran
yang lebihberagam. Beberapacontoh media digital berbasis internet yang
digunakandalampembelajaran IPA adalah:

a. Website Edukasi: Website yang menyediakanmateripelajaran IPA, latihansoal,
dan video
edukasidapatsangatmembantusiswadalammemahamipelajaranlebihmendalam.
Misalnya, website yang menawarkan video eksperimen IPA atau tutorial
interaktifuntukmemahamikonsep-konsep sains.

b. AplikasiPembelajaran: Aplikasi mobile sepertisimulasieksperimen IPA atau
game edukasiberbasis IPA juga
sangatbergunauntukmeningkatkanketerlibatansiswadalampembelajaran. Aplikasi-

aplikasiinimemberikanpengalamanbelajar yang menyenangkan dan interaktif.
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BAB Il
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Media dalampembelajaran IPA di SD memainkanperan yang
sangatpentingdalammendukung proses belajar-mengajar yang efektif dan menyenangkan.
Penggunaanberbagaimacam media, baikitu visual, audio, multimedia, model, maupun media
digital berbasis internet, dapatmembantusiswauntuklebihmemahamikonsep-konsep IPA yang
terkadangabstrak dan sulitdipahamihanyadenganteksataupenjelasan verbal.

Media visual sepertigambar, diagram, dan poster,
memungkinkansiswauntukmelihatrepresentasidarifenomenaalam dan proses ilmiah. Media
audio dan multimedia yang menggabungkanelemen visual dan suaramemberikanpengalaman
yang lebih kaya dan dapatmemfasilitasiberbagaigayabelajarsiswa. Sementaraitu, alatperaga

dan model 3D memberikankesempatanbagisiswauntukmengamatisecaralangsungfenomena
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yang sedangdipelajari. Dengankemajuanteknologi, media digital berbasis internet
semakinmemudahkansiswauntukmengaksesberbagaisumberdayaedukatif, termasuk video,
aplikasi, dan simulasi yang mendalam.

Dengandemikian,  penerapanberbagaimacam media dalampembelajaran  IPA
tidakhanyamempermudahpemahamankonsep-konsep  IPA  oleh  siswa, tetapi juga
meningkatkanketerlibatan dan minatsiswaterhadappelajaran. Penggunaan media yang tepat
dan bervariasi juga dapatmembantumenciptakanlingkunganbelajar yang lebihinteraktif dan
menyenangkan, yang pada akhirnyadapatmeningkatkanhasilbelajarsiswa.

Melaluipenggunaan media yang sesuai, diharapkanpembelajaran IPA di SD
dapatmenjadilebihefektif, kreatif, dan menyenangkan, sertadapatmenumbuhkan rasa
ingintahu dan pemahaman yang lebihmendalammengenaiilmupengetahuanalam di

kalangansiswa.
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